
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Di Indonesia, kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan rakyat 

yang memiliki arti penting baik ditinjau dari segi ekonomi maupun sosial. Potensi 

kopi di Indonesia dapat terlihat dari meningkatnya hasil produksi kopi. Sehingga 

kopi dapat memberikan kontribusi yang cukup besar kepada masyarakat 

terkhususnya petani kopi serta membantu meningkatan perekonomian petani kopi 

melalui industri pengolahan biji kopi menjadi kopi bubuk di Indonesia. 

 Berangkat dari perkebunan kopi dan karena adanya inovasi yang 

dilakukan dengan cepat. Menuntut perusahaan atau para pendiri usaha kopi untuk 

senantiasa memahami keinginan konsumen, untuk selanjutnya dituangkan ke 

dalam karakteristik teknis produk, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas produk. Salah satu pengolahan hasil pertanian adalah industri pengolahan 

biji kopi menjadi kopi bubuk. Pembuatan kopi bubuk banyak dilakukan oleh 

petani, pedagang pengecer, industri kecil dan pabrik. Pengolahan kopi oleh petani 

biasanya hanya dilakukan secara tradisional dengan alat-alat sederhana. 

Pengolahan kopi bubuk oleh pedagang pengecer dan industri kecil sudah 

meningkat dengan menggunakan mesin walapun dengan jumlah yang masih 

terbatas sedangkan pengolahan kopi oleh pabrik biasanya dilakukan dengan skala 

yang cukup besar (Najiyati dan Darnati dalam Sulistin, 2009: 2). 

 Oleh karena itu dilakukan penelitian pada suatu industri kopi bubuk di 

Kota Padang, Sumatera Barat, yaitu Industri Kopi bubuk H. Dasril atau lebih 

dikenal dengan kopi DAS yang mana pada penelitian kali ini peneliti melakukan 

observasi awal guna mengetahui seberapa besar peningkatan kebutuhan desain 

pada kemasan yang lama, pada observasi awal ini konsumen diberikan sampel 

produk pembanding lain dengan produk lama agar didapatkan data mengenai hal 

hal yang dibutuhkan pada kemasan yang lama. Usaha guna mengetahui berapa 

besar peningkatan nilai desain kemasan produk kopi bubuk DAS yang lama 

dengan usulan desain kemasan baru menggunakan metode Kansei Engineering 

berdasarkan survei persepsi konsumen setelah membandingkan produk yang lama 

dengan beberapa yang sampel yang diberikan. 



1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan survei yang dilakukan pada usaha kopi bubuk DAS 

didapatkan perumusan masalah pada yaitu Bagaimana menentukan desain ulang 

kemasan produk yang menarik agar dapat diminati konsumen dengan 

menggunakan metode Kansei Engineering, dimana rumusan masalah ini adalah 

melakukan observasi awal pada suatu industri kecil menengah, yaitu industri kopi 

bubuk DAS yang memproduksi kopi bubuk. Disini ditemukan suatu keluhan akan 

produk yang dijual usaha bubuk kopi DAS tersebut sudah kurang diminati oleh 

para pelanggannya yang dikarenakan kurangnya informasi pada kemasan baik dari 

segi ketahanan produk dan berupa informasi seperti halalnya produk ataupun bisa 

dikatakan kurang menarik, selain itu secara fungsi dari kemasan yang lama lebih 

mudah bocor dan bentuk kemasan masih menggunakan kemasan tipe lama tidak 

terlalu dapat bersaing dengan tipe kemasan modern, oleh karena itu peneliti 

berupaya menggabungkan metode penelitian guna mengatasi masalah yang terjadi 

pada usaha bubuk kopi DAS. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, adapun tujuan yang akan dicapai antara lain: 

1. Identifikasi kebutuhan pelangggan Kopi Bubuk Das terhadap kemasan 

dengan menghitung kansei word.  

2. Merancang desain kemasan yang diinginkan pelanggan dengan 

menggunakan metode Kansei Engineering, yang dapat berupa 

beberapa alternative dari berbagai jenis desain kemasan agar beberapa 

pilihan alternative yang tersedia dapat dipilih dengan keinginan 

konsumen tersebut. 

3. Membuat prototype kemasan yang telah didesain guna mengetahui 

berapa besar peningkatan nilai desain kemasan produk kopi bubuk 

DAS yang lama dengan usulan desain kemasan baru menggunakan 

metode Kansei Engineering berdasarkan survei persepsi konsumen. 



1.4. Sistematika Penulisan Laporan  

Sitematika penulisan merupakan sistem penulisan laporan dari awal 

sampai akhir sehingga isinya menghasilkan tulisan dengan urutan yan teratur. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab I ini, berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II KAJIAN LITERAUR  

Berisikan teori-teori untuk menunjang penelitian serta yang menjadi 

landasan pemecahan masalah yang dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PERANCANGAN 

 Berisikan uraian tentang permasalahan yang akan dibahas dan 

digunakan untuk menganalisa permasalahan yang dihadapi untuk 

mencapai suatu tujuan penelitian. 

BAB IV  PROSES PERANCANGAN 

Bab ini berisikan penjabaran gambaran perusahaan, konsep dan metode 

yang digunakan untuk menganalisa permasalahan yang dihadapi untuk 

mencapai tujun penelitian, data-data yang akan diambil dan kemudian 

dilakukan penyelesaian terhadap permasalahan yang ada.  

BAB V   EVALUASI HASIL PERANCANGAN 

   Bab ini akan dilakukan evaluasi hasil perancangan berdasarkan hasil 

dari rancangan yang telah dibuat. 

BAB VI  KESIMPULAN 

  Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang didapatkan 

dari penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

 


